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Sesi 9-11
ANALISA LAPORAN KEUANGAN DEBITUR




ANALISA PENDAHULUAN

w© »
Vertical Analysis Common Size Analysis
Membandingkan dua laporan Tujuannya untuk melihat proporsi = Tidak terpengaruh terhadap
keuangan untuk melihat selisihnya satu pos terhadap pos yang lain. ukuran perusahaan
baik rupiah maupun persentase Paling sesuai analisis ini digunakan - Standarisasi laporan keuangan.

untuk laba rugi. Kondisi ini sesuai apabila kita akan
membandingkan antar perusahaan



PT XYZ \
Neraca Perbandingan

31 Desember 2018 dan 2019

Aset 2019 2018 Jumlah Percent
Aktiva Lancar 550,000 533,000 17,000 3.2%
Investas jangka panjang e
AktivaTetap (bersih) Analisis HorizontAl:
Aktivatak berwujud
Total assets 3904
Cowaibon L ancer Tahun Dasar (2018) 533,000 ’
Kewajiban Jangka Panjang
Total Kewajiban
Ekuitas Pemegang Saham
Preferred 6% stock, Rp100 par 150,000 150,000 —
Common stock, Rp10 par 500,000 500,000 —
L aba ditahan 179,500 137,500 42,000  30.5%
Total ekuitas 82500 % /87500 42,000 5.3%

Total kewajiban dan ekuitas 1,139,500  $1230,500 (91,000) (7.4%)




PT XYZ ] L aba RUG
Laporan Laba Rugi Perbandingat aporan Laba Rudl
31 Desember 2018 dan 2019 ;
Naik (Turun)
2019 2018 Jumlah Percent

Retur Penjualan 32,500 4.4%
Penjualan Bersih 1,498,000 1, 8,000 24.8%
HPP 1,043,000 '

223,000 27.2%

o A NN M HoNn NN

Laba Kotor

Beban Penjualan
Beban Administrasi
Total Beban Operasi
Laba Operasi
Pendapatan Lain-Lain

Beban Lain-Lain 6,000 12,000 (6,000) (50.0%)
Laba Sebelum Pajak 162,500 134,600 27,900 20.7%
Pajak Penghasilan 71,500 58,100 13,400 23.1%

Laba Bersih 91,000 76,500 14,500 19.0%




Laporan Posisl (Neraca) Unilever - (Dalaen jutasn ruplah) \sporan Labs Rug) UsBever = (Dl jatasn suplah]
Ak 2016 s [oeninghatas YPenuremen) Alen it s [ameem 3
| ranlah Persentase
ot Pervualan Bersh 40053.732 | 354385030 31589.702 9.5%
Aset aega ook Penjuatan £9.993.636 | 17.635.061 |  1.799.875 9.9%
Aset Lancar 0583.109 | 6.623.114 {35.008) -0.53%]  [Laba Kotor 20.459.096 | 13.648965 | 1310127 9, 7%
Aset Tesap WLA57.530 9106312 1050, 75% 13.54% Seban Peryualan 7.791.556 23968 S50 7.6%
Asst Toral 16.745.095% | 15.729.94 1.015%5.749 6.46% Eaban Umum dan Administrass 3960.630 JAES M 454,906 14.3%
Ben Perghatdan [ Beban laen. L 51 (241 5430 121.2%
Total Beban Usaba LTS3.237 | 10,00.4610 105,727 9.89%
Kewa tan Lanca 30.375.024 | 10,127.542 720,532 TAVS Labs Usahe B707.661 | 7.939.401 768260 9. 7%
Kewapoan Jargks Panjarg 1.163,.363 Tro043 388,320 50.10% Pendapatan Keuangan 7408 30516 (3,148) 29.7%
Total Kewaptan 12.041.437 | 10,502.583 1.133.852 1045%| |Bsban Kewsngan 342,388 | 120527 21517 15.1%
Ehouitas Laba Sebedom Paak 8571.835 7829450 F42,.395 9.5%
Mocial Sakam 6.100 76300 0.00% Palék Peqhoeﬂon 2.381.213 1977685 203.528 10.3%
— Laba Beryn 6390.072 | 5851505 $33.867 9.2%
Toambahén Modsl Disstor 96.000 96.000 - 0.00%
S3ico Lada Dicadangican 15,260 1520 - 0,00%
Seico Laby Belum Dicadargian 4516696 | 4.639300 1123.102) -2.05%
Total Ehurtas 404,258 | 4827360 (323,102) “2.55%
Total Kewaitan dan Eudtas 16,745,095 | 15.72994% 1L015.750 6.46%
Aset Lancar (Dalam Jutaan Rupiah) AL P p :
Akun 2017 2016 o/ i
Kas dan Setara Kas 373.835 628.159 -254.324 -40,5%
Piutang Usaha 3.708.257 | 3.244.626 463.631 14,3%
Plutang Lain-lain 101.597 357.646 -256.049 -71,6%
Persediaan 2.318.130 | 2.297.502 20.628 0,9%
Biaya dibayar dimuka 86.290 95.181 -8.891 -9,3%
Jumlah Aset Lancar 6.588.109 | 6.623.114




PT XYZ
Neraca Perbandingan

31 Desember 2019 31 Desember 2018
Jumlah  Persentase Jumlah Persentase

533,000 43.3%

| nvestasi Jangka Panjang 95,000 177,500 14.4
Aktiva Tetap (bersih) 444,500 470,000 38.2

Aktivatidak berwuj 50,000 50,000 4.1
Total aset 1,139,500 1,230,500 100.0

Kewajiban

K 243,000 19.7%

! Analisis Vertikal: 200,000 16.3

Aktiva Lancar 443,000 36.0%

150,000 12.2%
500,000 40.6

L aba ditahan 179,500 137,500 11.2
Total ekuitas 829,500 72.8% 787,500 64.0%
Total kewajiban & ekuitas 1,139,500 100.0% 1,230,500 100.0%




PT XYZ
Laporan Laba Rugi Perbandingan
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018

L aporan Laba Rugi

dan 2019
2018

2019

Jumlah Persentase

Jumlah Persentase

Penjualan

Retur Penjualan

Penjualan Bersi
HPP

Laba Kotor

1,530,500
32,500

1,234,000 102.8%
34,000 2.8

1,498,000 100.0%
1,043,000 69.6

1,200,000 100.0%
820,000 68.3

30.4%

455,000
191,000 12.8%
104,000 6.9
95,000 19.7%

160,000

380,000 31.7%
147,000 12.3%
97,400 8.1
244,400 20.4%
135,600 11.3%

11,000 0.9
146,600 12.2%

12,000 1.0
134,600 11.2%

58,100 4.8
76,500 6.4%

Beban Penjuala
Beban Administrasi

Total beban operasi

Laba dari operagdi

AnalisisVertikal:
Beban Penjualan 191,000

1,498,000

Penjualan Berd




Lapoean Posisi Kewangan (Neraca) Uailever - [Dalam jutaan rupliah)
20006 ] 2015
ANoan
raenlah Persentase hanlah

Aset

Aset Lancar 6.583.109 39.38%| 64623.114

Aset Tetap $0.157.536 60,66%] 9105831 57,65%

- Laporan Laba Uniléwor - (Dalam jataan rupiah)

Total 16.745.635 15.729.946 = = T T3
Kewapiban " Jumlah Porsentaie |Jumlah Porsentaie
Kewanan Lancas $0.878.074 64,95%| 10.127.542 64,13%| |Penjuslan Bersih 40053732 |  100,00%| 36434030 100,00%
Kew apdan J“‘h mqlﬂ 1.163.36% 6,95% 775,033 3.93% Harga Pokok Benyualan 19.594 636 48,91“‘ 17.835.068 48 38%
Total Kewapdan 12.041 437 75,91%] 10.902.535 69,315 |Laba Kotor 20 N0 2NN IR O S

Beban Ponjualan 7.791.556 1945%] 7.239.165 19,34%
Ehositars Beban Usvom dan Adereniitrasi 3.95033%0 939%| 348590 9.50%
Moda| Seham 76.300 046%] __76.300 0A5%]  [Penghasilan / Beban kain-Rain 351 0.00% (a4 0,01%
Tamdahan Modal Die100 6,000 0,57% 96.000 0,68%| [Total Beban Usaha [ 18.753337 29,34%| 10.700.610 29.33%
Sabdo Laba Dicadangias 15,260 0,09% 15.260 0,10%] [Laba Usaha 3.707.661 21,74%|  7.939.401 21,76%
Sakso Lada Bebum Dicadangkan | 4.516.636 26,97%| 4633800 29,50%| [Pendapatan Kevangan 7.463 002%| 10616 0,03%
Total Ekaitas 4.704.258 23,09%]| 4.327.350 30,63%)| [Beban Keuargan 1ET 348 D306 13038 O39%
Total Keways B _ Laba Sebelum Pajak 8.571 365 21 40%| 7.829.4%0 21 46%
ot g Ll il Payak Ponghasilan 2.181.213 SAS%| 1.977.685 S,AY%
— == = Lot Bersih 6.390.672 1596%| 5.851.305 16,04%

e S ‘"um'" ~~ Peningkatan / Penurunan | Persentase

Kas dan Setara Kas 373.835 | 628159 -254.324|  -40,5%)

Piutang Usaha 3.708.257 | 3.244.626 463.631 14,3%

Plutang Lain-lain 101,597 357.646 ~256.049 -71,6%

Persediaan 2.318.130 | 2.297.502 20.628 0,9%

Biaya dibayardimuka | 86290 |  95.181 -8.891 9.3%

Jumlah Aset Lancar rs.s_t_;g:wo [ 6.623.114 ;35.(!)5 -0,5%




Common Size

Uncoln Compaery dan Madivon Corporation
Laporan Comenon Sire - ~
Perpalan W2.2%
Retur dan Potongan Penjusian 2‘&1
Periualan Bersh 100,
Hargs Pokok Penjuaian 63.6%
Laba Kotoe W0A%
[aebon Perjualan IZ.S‘A'r .
| Seban Administras 6.9@1[ 1%
Total Bebon Operess 19.7% 15.6%)
10, 7% 1aa%
0.6%| 0.6%)
10,3%)| 15,0%)
0.4%| 0.5%)
Laba Sebedum Paak Penghasilan 10.9% 18.5%
Seban Pyjek Penghasilan a.5%) S»SRT
Laba Bery 8.1%| 9.0%]




Metode Analisa

Analisa Trend

Analisis perbandingan pos-pos

Al Ui meng‘rapkan Analisa perbandingan neraca dan laba/rugi untuk melihat
pengakuan penghasilan kinerja dari waktu ke korelasi antara pos-pos tersebut.
calon debitur (pengusaha) waktu (analisa horizontal) Keunggulan: .
dengan cara atau penggunaan satu . lc—i?b:“h m”f“hkd'baca dan
membandingkar: kurun waku sebagai (e e
- Jumlah omzet pada patokan (analisa vertical) soctllie
laporan laba/rugi atau +  Menggambarkan trend dan
catatan penjualan dasar proyek
- Mutasi kredit pada Kekurangan:

Dapat terjadi bias apabila terdapat
perbedaan standar akuntansi.
Jenis Rasio: Likuiditas,
Solvabilitas, Akfivitas,
Profitabilitas, Rasio Pasar

rekening koran
- Hasil verifikasi pada
saat pelaksanaan
kunjungan




Analisis Rasio Keuangan

.

Laporan keuangan yang sudah disusun harus diinterpretasikan agar lebih
mempunyai arti

Q

Dalam menginterpreasikan bisa dengan mengadakan analisa hubungan dari
berbagai pos-pos yang ada dalam laporan keuangan yang disebut ratio
keuangan

Ratio keuangan mempunyai ‘future oriented, oleh karena itu penganalisa harus
mampu menyesuaikan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi posisi keuangan

@




Pembandingan Rasio Keuangan

Tingkay rasio secara Perbandingan rasio dari Perbandingan rasio Perbandingan rasio Kombinasi antara
idividual waktu ke waktu dalam keuangan perusahaan keuangan perusahaan tingkat rasio,
perusahaan yang sama dengan rasio keuangan dengan rasio keuangan  perkembangan rasio, dan
(perkembangan rasio) perusahaan lain rata-rata industri perbandingan rasio



Penggolongan Rasio

Penggolongan rasio berdasar sumber datanya terdiri dari:

Ratio-ratio Neraca Ratio-ratio Laporan

(balance sheet ratios) Rugi-Laba (/"76’?”18
statement ratios)

Ratio-ratio Antar Laporan
(interstatement ratio)

Ratio-ratio yang datanya
diperoleh dari pos neraca dan
rugi-laba.

v Yakni ratio yang semua
datanya diambil dari pos-pos
yang ada di dalam neraca.
Contoh: Current ratio, cash

) ; . Contoh: Return on asset, Total
ratio Debt to equity ratio, dll

Asset turn over, Receivable
turn over




Penggolongan Rasio

Berdasar Tujuan Analisa

RASIO LIKUIDITAS

Ratio yang berhubungan dengan
kemampuan dalam membayar
kewajiban (hutang) jangka pendek
(1) Current Ratio

(2) Cash Ratio

(3) Quick ratio (Acid Test Ratio)
(4) Working Capitgt'to total asset ratio

T

RASIO LEVERAGE

Ratfo yang berhubungan dengan
sughber dana yang berasal dari

hytang

(J) Total Debt to total assets ratio
) Total debt to equity ratio

Long term debt to equity ratio
Time interst earned ratio
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RASIO AKTIVITAS

v Ratio yang berhubungan dengan
tingkat efisiensi pemanfaatan
aktiva perusahaan
(1) Total asset turnover
(2) Receivable turnover
(3) Average collection period
(4) Inventory turnover

(5) Average day's inventory
(6) Working capital turover

RASIO PROFITABILITAS

v Merupakan ratio yang berhubungan
dengan kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan
(1) Gross profit margin
(2) Profit margin
(3) Net profit margin
(4) Operating income ratio
(5) Return on Assets
(6) Return on Equity
(7) Return on Investment



I 1. RATIO LIKUIDITAS

Ratio ini menginterpretasikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban finansialnya yang berjangka pendek, dan membantu perusahaan
dalam manajemen modal kerjanya

Beberapa pertanyaan yang perlu ditemukan dalam ratio ini:
(1) Apakah perusahaan mampu membayar hutangnya tepat waktu?
(2) Apakah manajemen sudah menggunakan modal kerja secara efektif?
(3) Apakah modal kerja sudah, kurang atau berlebihan?
4) Apakan posisi keuangan jangka pendek berkembang

ACAM RATIO LIKUIDITAS:

1. CURRENT RATIO

Ratio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
financial jangka pendeknya

Ditunjukkan dengan perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancarnya

CR = current asset Ratio > 1, maka perusahaan tidak memiliki kesulitan likuiditas

Ratio < 1, maka perusahaan sedang mengalami kesulitan dalam
current liabilities melunasi utang.




... LANJUTAN CASH RATIO

AKTIVA LANCAR

Kas 500.000

Piutang Dagang 1.250.000

Piutang Wesel 1.000.000

Persediaan 2.500.000

Porsekot Biaya 750.000
Jumlah AL 6.000.000

HUTANG LANCAR
Hutang Dagang
Hutang Wesel
Hutang Pajak
Hutang Gaji

Jumlah HL

1.250.000
1.000.000
500.000
250.000

3.000.000

v CR menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditor jangka pendek, semakin
tinggi CR semakin bagus bagi kreditor jangka pendek.

v Namun, CR yang tinggi belum menjamin segera dibayarnya hutang jangka
pendek jika jatuh tempo, jika proporsi aktiva lancarnya tidak
menguntungkan, misalnya terlalu banyaknya persediaan

v CR yang terlalu tinggi kurang baik bagi perusahaan, hal ini menunjukkan
terjadinya kelebihan uang kas.

current asset

(0 = QT —
current liabilities
6.000.000
(0 = G —
3.000.000
= 2 kali

Artinyaeee



2. ACID TEST RATIO (QUICK RATIO)
v Kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka
pendeknya dengan tidak memperhitungkan persediaan.
v" QR merupakan perbandingan antara Aktiva Lancar
dikurang persediaan dengan hutang lancar
v Semakin tinggi rasio ini, maka semakin likuid.

Current asset - Inventory

QR =
Current liabilities

Artinyaee?




3. CASH RATIO
Digunakan untuk mengukur kemampuan kas dan surat berharga
jangka pendek yang dimiliki perusahaan untuk menutup utang lancar.

v Mencerminkan kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang jangka pendeknya dengan uang kas yang dipunyai

v Semakin tinggi ratio ini bagi kreditor semakin baik,
hamun bagi perusahaan menunjukkan idle fund yang besar

v" Merupakan perbandingan antara kas atau yang dapat
disamakan dengan kas dengan hutang lancar

Cash + marketable securities

2.100.000 + 3.600.000
CR = CR =
Current liabilities e 7.150.000
2006 2007 =0.797 kdl
Kas 2.100.000 1,800.000
Surat Berharga 3.600.000 4200000 | | g o000 % 4200000
Piutang Dagang 2.800.000 3.400.000 o 7.900.000
Persediaan 3.200.000 3.100.000 ~ i
11.700.000 12.500.000 = 0,833 kall
Total hutang lancar 7.150.000 7.200.000

Artinyaee?




4. WORKING CAPITAL TO TOTAL ASSET RATIO
Mengukur kemampuan modal kerja netto yang berputar pada
suatu periode siklus kas perusahaan.

v Mencerminkan perimbangan dana yang digunakan untuk
modal kerja dengan semua kekayaan yang dimiliki

v Semakin tinggi ratio ini menunjukkan semakin besar
modal kerja yang dimiliki

Working capital
WCTA =
Total asset
AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR 6.000.000
Kas 500.000 Hutang Dagang 1.250.000 WCTA =
Piutang Dagang 1.250.000  Hutang Wesel 1.000.000 56.000.000
Piutang Wesel 1.000.000 Hutang Pajak 500.000
Persediaan 2.500.000 Hutang Gaji 250.000 =0,107 kali
Porsekot Biaya 750.000  Jumlah HL 3.000.000
Jumlah AL 6.000.000 HUTANG JK PANJANG 20.000.000 Artinya222
AKTIVA TETAP 50.000.000 EQUITY 33.000.000

TOTAL AKTIVA 56.000.000 TOTAL PASSIVA 56.000.000



Menunjukkan seberapa besar dana yang dimiliki oleh perusahaan yang
berasal dari hutang.

1. Debt to Assets Ratio (Debt Ratio)
Ratio ini menujukkan besarnya hutang yang dimiliki perusahaan

dibanding dengan semua kekayaan yang dimiliki.

« Semakin besar ratio ini semakin tinggi ketergantungan perusahaan
terhadap kreditor
« Semakin besar rasio, maka risiko keuangan perusahaan meningkat.

AKTIVA LANCAR
Kas
Piutang Dagang
Piutang Wesel
Persediaan
Porsekot Biaya
Jumlah AL
AKTIVA TETAP
TOTAL AKTIVA

TDtoTA =

500.000
1.250.000
1.000.000
2.500.000

750.000
6.000.000

50.000.000

56.000.000

Total debt

Total asset

HUTANG LANCAR
Hutang Dagang
Hutang Wesel

Hutang Pajak

Hutang Gaji

Jumlah HL

HUTANG JK PANJANG
EQUITY

TOTAL PASSIVA

1.250.000
1.000.000
500.000
250.000
3.000.000
20.000.000
33.000.000
56.000.000

23.000.000

Debt Ratio =
56.000.000

= 0,41 kali

Artinyae?



2. Debt to Equtiy Ratio

Ratio ini menujukkan besarnya hutang yang dimiliki

perusahaan dibanding dengan modal sendiri yang dimiliki.
Semakin besar ratio ini semakin tinggi ketergantungan
perusahaan terhadap kreditor

Long Term Debt to Equtiy Ratio

Ratio ini menujukkan besarnya hutang jangka panjang yang
dimiliki perusahaan dibanding dengan modal sendiri yang

dimiliki.

AKTIVA LANCAR
Kas
Piutang Dagang
Piutang Wesel
Persediaan
Porsekot Biaya
Jumlah AL
AKTIVA TETAP
TOTAL AKTIVA

500.000
1.250.000
1.000.000
2.500.000

750.000
6.000.000

50.000.000

56.000.000

HUTANG LANCAR
Hutang Dagang
Hutang Wesel

Hutang Pajak

Hutang Gaiji

Jumlah HL

HUTANG JK PANJANG
EQUITY

TOTAL PASSIVA

1.250.000
1.000.000
500.000
250.000
3.000.000
20.000.000
33.000.000
56.000.000

Total debt
DER =

equity

Long term liabilities

LTDE =
equity
23.000.000
DER = = 0,7 kali
33.000.000
20.000.000
LTDE = =0,61 kali
33.000.000



4. Time Interest Earned Ratio
Ratio ini menujukkan kemampuan perusahaan untuk membayar
bunga hutang dengan laba yang diperoleh.
Semakin besar ratio ini semakin besar kemampuan
perusahaan memenuhi pembayaran bunga

EBIT
TIER = -sssseenannn-
interest
PT OPQ
LAPORAN LABA-RUGI TAHUN 2019 (000)

Penjualan 1,200,000 R - 280.000
HPP 800.000 = T
Laba Kotor 400.000 60.000
Biaya Operasi 120.000 — ;
Bunga 60.000
EBT 220.000
Tax 88.000

EAT 132.000




3. RATIO AKTIVITAS

Menunjukkan tingkat efisiensi dan efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan aset yang dipunyai.

1. Total Asset Turnover

Merupakan kemampuan perusahaan dalam memutarkan net sales
kekayaannya untuk menghasilkan penjualan TATO =
Semakin cepat perutarannya menunjukkan semakin efektif Total asset

dalam memanfaatkan semua kekayaannya.

Artinya?




2. Receivable Turnover
Mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola dana yang tertanam
dalam piutang yang berputar, artinya semakin cepat perputaran piutang
semakin cepat piutang akan dapat tertagih.
Ukurannya:

(1) Receivable Turnover net sales Avarage receivable
(2) Average Collection Period RTO = ACP = x 360 days
9 average receivable Net sales
PT OPQ PT OPQ PT OPQ
NERACA 31 DESEMBER 2018 (000) NERACA 31 DESEMBER 2019 (000 LAPORAN LABA-RUGI TAHUN 2019 (000)
Pjdtang 250.000 Kas 50.000 Hutang Dagang  60.000 | Penjualan 1.200.000
Piutang 240.000 Hutang Wesel 120.000 | HPP 800.000
Persediaan 160.000 Hutang Obligasi 250.000 | Laba Kotor 400.000
Aktiva tetap 350.000 Modal saham 370.000 | Biaya Operasi 120.000
Total Aktiva 800.000 Total Passiva 800.000 | Laba Operasi 280.000
Bunga 60.000
1.200.000 E::T Zggggg
RTO = = 4,90 kali EAT " 132.000
245.000 :
245.000
ACP = --meeeeeeeenee- x 360 days = 73 hari

1.200.000




3. Inventory Turnover
Kemampuan perusahaan dalam memutarkan persediaan barang yang dimiliki,

artinya Semakin cepat perputarannya, semakin efisien pemanfaatan asset
perusahaan berupa persediaan.
Ukurannya: Average inventory
(1) Inventory Turnover Cost of good solds AD| = x 360 hari
(2) Average day's Inventory ITO = Cost of good solds
Average inventory
beginning inventory+ending inventory
Avarage Inventory =
2
/
/ PT OPQ PT OPQ PT OPQ
NERACA 31 DESEMBER 2018 (000) NERACA 31 DESEMBER 2019 (000) LAPORAN LABA-RUGI TAHUN 2019 (000)
Persediaan 150.000 Kas 50.000 Hutang Dagang  60.000 | Penjualan 1.200.000
Piutang 240.000 Hutang Wesel 120.000 | HPP 800.000
Persediaan 160.000 Hutang Obligasi 250.000 | Laba Kotor 400.000
Aktiva tetap 350.000 Modal saham 370.000 | Biaya Operasi 120.000
Total Aktiva 800.000 Total Passiva 800.000 | Laba Operasi 280.000
Bunga 60.000
EBIT 220.000
Tax 88.000
800.000 155.000 —_—
[0 JE T — = 5,16 kali Yo R —— x360hr | = 70 hari EAT 132.000
155.000 800.000




Merupakan ratio yang berhubungan dengan kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan dalam satu periode tertentu

Ratio profitabilitas yang berhubungan dengan penjualan;
1. Gross profit margin;

« ~Rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba kotor atas penjualan bersin. Semakin
tinggi rasio, maka semakin efisien seluruh bagian
rusahaan
it Margin:

Mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan
penjualan yang dicapai perusahaan. Semakin tinggi
rasio, maka semakin efisien perusahaan dalam
menjalankan operasinya
3. Neft Profit Margin
«  Mengukur kemampuan perusanhaan unfuk
menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan
yang di capai perusahaan. Semakin tinggi rasio, maka
semakin efisien seluruh bagian perusahaan

2. Pr

Gross profit

GPM = x 100%

Sales

Earning Before Interest Tax

PM = x 100%
Sales
Earning After Tax
NPM = x 100%
Sales



PT OPQ
LAPORAN LABA-RUGI TAHUN 2019 (000)

PT OPQ
NERACA 31 DESEMBER 2019 (000 Penjualan 1.200.000
Kas 50.000 Hutang Dagang  60.000 HPP —£00.000
: Laba Kotor 400.000
Piutang 240.000 Hutang Wesel 120.000 Biava O : 120.000
Persediaan 160.000 Hutang Obligasi 250.000 E;‘.:.a perasi m
Aktiva tetap 350.000 Modal saham 370.000 Bunga 60.000
Total Aktiva 800.000 Total Passiva 800.000 EBT 920,000
Tax __88.000
ya EAT 132.000
/ Gross profit 400.000
GPM = x100% = x100% = 33,33%
Sales 1.200.000
Earning Before Interest Tax 280.000
PM = x100% = x100% | = 23,33%
Sales 1.200.000
Earning After Tax 132.000
NPM = (111 J——— x100% =11%

Sales 1.200.000




Ratio profitabilitas yang berhubungan dengan investasi

1.” Return on Assets; kemampuan perusahaan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba operasi. Semakin besar ROA,
maka semakin efisien penggunaan aktiva
perusahaan

2. Return on Equity; kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan
modal sendiri. Semakin besar ROE, maka semakin
efisien penggunaan modal sendiri

3. Return on Investment; kemampuan perusahaan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba bersih

EBIT
ROA = x 100%
Total asset
EAT
ROE = x 100%
equity
EAT
ROI = x 100%

Total asset



PT OPQ
LAPORAN LABA-RUGI TAHUN 2019 (000)

PT OPQ
NERACA 31 DESEMBER 2019 (000 Penjualan 1900.000
Kas 50000  HutangDagang  60.000 | | PP - 500.000
: Laba Kotor 400.000
Piutang 240.000 Hutang Wesel ~ 120.000 Biava Operasi 120.000
Persediaan 160.000 Hutang Obligasi 250.000 EBI)':' P m
Aktiva tetap 350.000  Equity 370000 | | g 60.000
Total Aktiva 800.000 Total Passiva ~ 800.000 EBTg 220,000
Tax __88.000
e EAT 132.000
/ EBIT 280.000
ROA = x 100% = x100% = 35%
Total Aktiva 800.000
Earning After Tax 132.000
ROE = x 100% = x100% | = 35,68%
Equity 370.000
Earning After Tax 132.000
ROl = X 100% = -emmemmmemenns x100%  =16,5%

Total Aset 800.000




CONTOH NERACA

PT. Jaya Raya
Neraca

Altvg Lancar

I & ¥ 1% 5
1 Bk W i, 15
3 Persedain 2 UR X
4 PtgUube €50 X% 59
S Baplmda 1IN W% B
6 Lanlan W 0 »
1 SbVetal LN &% e
Altva Tetag

1 Tarsh N BN W
! Brgnan N ax 55
3 Kendwan 5 S e
4 Mein i % X
5 Lanlae 5 s 1
6 Subtetal 13N 5% 144
TOTAL ASTIVA 1600 000 2508

G586 B3RE5sS

-

BE-ugse BBz

gt ook
1 Hetang Dagarg
2 Kredit Bark
1 Laelan
¢ SebTetal

anga Pangarg
1 Kredit Bark

1 PogmanPhat )
3 Lalan
4 SubTotal

1 Modal Disetor

7 Laba Dihan

3 Lahs Tahon Bendlin
¢ SebTotal

TOTAL PASIVA

15
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CONTOH LABA RUGI & RASIO KEUANGAN

PT. Jaya Raya
Laporan Rugl - Laba
LAPORAN LABA (RUGH) Periode 1 Periode 2 Periode 3
1 Perngualan 1,215 100.0% 1,375 100.0% 1,485 100.0%
2 Harga Pokok Produksy 816 67.2% Ma 68.7% 1,003 67.5%
3 Laba (Rugi) Gross 399 32.8% 431 31.3% 482 32.5%
4 Beaya Penjualan 9% 71.8% 101 7.3% 115 1.7%
S  Baayas Admenistrast / Umum 122 10.0% 155 11.3% 173 11.6%
6 Llaba (Rugl) Operasional 182 15.0% 175 12.7% 194 13.1%
7  Pendapatan Non Operasional S 0.4% 7 0.5% 12 0.85%
8 Baaya Non Operasional 15 1L.2% 12 0.9% 14 0.9%
9  Baaya Bunga Bank 17 1.4% 13 0.9% 15 1.0%
10 Laba (Rugl) Sebelum Pajak 155 12.5% 157 11.4% 177 11.9%
11 Pajak 35 2.9% 47 34A% 52 3.5%
12 Laba (Rugl) 120 .9% 110 8.0% 12% A%
RASIO KEUANGAN Periode 1 Periode 2 Periode 3
1 Current Ratio {CR) 148 1.30 1.50
2 Debt Equity Ratio (DER) 0.96 116 1.09
3 Profit Margin (PM) 9.85% 8.00% 8.42%

4 Sales Growth : 13.17% 8.00% .




CONTOH KESIMPULAN KEUANGAN

» Asset perusahaan relatif stabil dari tahun ke tahun, sedikit terjadi
penurunan di periode ke-2 dikarenakan adanya penurunan hutang bank,
namun pada periode ke-3 total asset meningkat kembali dikarenakan
meningkatnya laba ditahan dan laba tahun berjalan yang cukup
significant.

Perusahaan juga mampu menurunkan kewajiban /hutang bank jangka
panjang dan hutang lain-lain sehingga komposisi hutang panjang
menurun dari 21% menjadi 19%

Laba perusahaan mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan
volume penjualan sebesar 8%, dan Profit Margin relatif stabil di angka
8,42%

Secara umum kondisi perusahaan cukup baik dan stabil dalam
pengertian cukup rendable, solvable dan profitable, dimana CR : 1,5X,
DER:1,09X dan PM 8,42%.




KETERBATASAN LAPORAN KEUANGAN

Historis
(anghka yg dntampilsan
aeghan Mistorts, tdk dpt
meramalkan kedepan)

Subjektivitas
(angka yg ditampilkan tdak
terlopas darf subyektivitas

pc‘-buu)

Informasi Material
(transaks! non material
tidak ditampilkan, spt
penjaminan dil)

Konservatip
(dibuat dg angka hati2)

Harga Perolehan
(bukan harga pasar
tapl at cost)

Tidak ada
fakta yg kualitatif

Posisi keuangan
Titik waktu
tertentu




KMK Konstruksi & Kl atau KMK Aflopend

a. Untuk jenis KMK Konstruksi, menggunakan rumus :

(nilal SPK — Margin (min 10%) — PPN [10%) ~ uang muka)* 40%

b. Untuk jenis fasiltas Kl atau KMK Aflopend, maka untuk menilai
kemampuan membayar menggunakan formula Debt Service Coverage

(DsC)
Proyeksi EBITDA
(Proyeksi angsuran + proyeksi blaya bunga)

DSC ditetapkan minimal 1 kali




Menghitung Kelayakan Ki, KMK Term Loan atau KMK Aflopend

1) | Pergsatan boosh

2) | Harga Pokok Penyuatan

J) | Laba kosor (a - b

4) | Baya umum. adminicyaz & poryualan
5) | Laba operascoral (¢ - d)

(8) | Depreciasi / amonicas

Tb— Bovya Lan-lan

B). | Pordagpsian hinisn

9) | Laba sebeium bunga & pagak EBIT
(el-gsh)

10} | Biaya tunga

11) | Laba setstum pajak EBT () - )

12) | Papak

13) | Laba cetelah pajak EAT (k - 1)

14} | Laba setwium bunga, pajak,
oeprecias & amonsas EBITDA (! 4 |

slem)

thi Pw-guua




Perhitungan Kebutuhan Kredit

Perhitungan Kebutuhan Kredit (disesuaiakan dengan jenis kredit)
lanjutan :

* Jika fasilitas kredit yang diajukan lebih dari satu, maka diatur sbb :

1. KMK Revolving dan KI/KMK Aflopend, maka perhitungan
kebutuhan modal kerjanya menggunakan Perputaran Modal
Kerja untuk fasilitas KMK Revolving dan Debt Service Coverage
(DSC) untuk fasilitas kredit KI/KMK Aflopend

2. KMK Revolving dan KMK Konstruksi, maka perhitungan
kebutuhan modal kerjanya menggunakan Perputaran Modal
Kerja untuk fasilitas KMK Revolving dan rumus perhitungan
KMK Konstrukruksi sesuai perhitungan KMK Konstruksi




PAK Kredit sd Rp. 1 Milyar

Formulir Pre Screning

Memorandum Pengusulan Kredit (MPK) PAK sd Rp.1 Milyar
Formulir Berita Acara Taksasi Agunan

Formulir Kunjungan Setempat

Isian Formulir Akan Disampaikan Dalam Modul Tersendin




Latihan Perhitungan Kebutuan Pembiayaan

LABA RUGI
UD SUJATA
PERIODE 010184 3012 01014 0100 0159104 Ja0a1s

. | = . -
' |PENJUALAN BERSM 200020 | o0 3929 41 | 10000 1652 70 | 10000
2 [MARGA POROK PENUALAN el ue 25047 | M4 199741 | %S
3 [BUAYA UMUM, ADMINSTRAS! & PENJUALAN 3820 136 02| 2334 Qs | 24
& [LasaxoToR wms| ue w0 | e 474 | 2w
5 | BuAvA LANNYA 000 000 009
6 |BLAYA PROPISI & ADMINISTRAS 200 0% M00| 08 - | oo
7 |LABA OPERASIONAL w51 nw WIel | 12124 MeTa | um
8 |PENDAPATAN LANNYA 000 000 009
9 wulwmmw&m was1| 1w wros | uu 2an | um
10 | BIAYA PENYUSUTAN | AMORTISAS! 1500 054 ool 0% 1% | o
11 [LABA SEBELUM BUNGA DAN PAJAX (EBIT Y 30951 | 1248 w2 | na w2 | 25
12 |BIAYA BUNGA 55 81 199 %9 | 188 ne | 1w
13 [LABA SERELUM PAJAK ( EBT ) | we mw! an s | we
14 | PAUAK PENDAPATAN “os 157 s 1% 20| 1%
15 |LABA BERSIH { EAT ) wise| em 2894 | 815 woos | am
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Latihan Perhitungan Kebutuan Pembiayaan

NERACA
SGAL 7 BULAN / TAHUM 31 Dec 2013 N Dec 2034 20 Jwn 2015
Rp - Ko ~ R
KAS DAN BANK w0t w4 M| TN nw
SURAT BERMAROA 200 200 N
PRITANG BERSM WS Sa\s mn [ D% m»
PERSEDMAAN S| n% CLIERD o
PRITANG AGEN T 200 %
MARTA LANCAR LAMLAN T KL
PENDAPATAN LARELAN T 200 %
TOTAL MARTA LANCAR st um 12012 2%N 12348
MARTA TETAP M| wu 19045 N 23uw|
HARTA IMVATERIAL T TL
AKUMULAS PENYUSUTAN t % 000N
TOTAL HARTA TETAP BERSH 19545 w0 197045 | SHE5 N 220%
TOTAL MARTA 29505 | wom 1087 | 10000 % 230644 | 1a.00 3]
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Latihan Perhitungan Kebutuan Pembiayaan
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Latihan Perhitungan Kebutuan Pembiayaan

UD Sujata adalah perusahaan perorangan yang bergerak dibidang

perdagangan.

Saat ini, ybs telah menjadi debitur dengan fasilitas KMK RC Terbatas
dengan maksimum Rp.300 juta

Key Person usaha . ibu Sujata, memiliki karakter yang baik dan dapat
dipercaya. Usaha berkembang dengan baik walaupun persaingan cukup tinggi.

Mengingat kondisi persaingan yang makin tajam, disamping faktor
melambatnya ekonomi, ybs bermaksud menambah modal kerja usahanya
sehingga maksimum menjadi Rp. 600 juta rupiah, yang akan digunakan untuk
meningkatkan penjualannya sehingga tetap bertumbuh stabil sepert
sebelumnya dengan cara pemberian piutang kepada pelanggan yang loyal.

Berdasarkan laporan keuangan yang tersedia, hitunglah kebutuhan modal kerja
dari UD Sujata ?




Latihan Perhitungan Kebutuan Pembiayaan

& Panuaian bensh Rp 1852 7%
 Ledadenh setelm Bunge & papan Rp DTN
C  Mange pokok pangisian "p twra
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Latihan Perhitungan Kebutuan Pembiayaan
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PERHITUNGAN KEBUTUHAN PEMBIAYAAN

Metode Perhitungan Kebutuhan
Pembiayaan Dengan Menggunakan
Repayment Capacity

(KUR)




PERHITUNGAN REPAYMENT CAPACITY

Perhitungan repayment capacity menghitung sejauh mana laba
bersih usaha yang dihasilkan mampu memenuhi kewajiban
angsuran pokok dan bunga dengan memperhitungkan sisa laba
yang tetap harus diakumulasikan untuk menambah modal kerjanya

Perhitungannya dengan mambandingkan laba bersih yang
dihasilkan (EAT) setiap bulan dengan kewajiban angsuran pokok
dan bunga dan dihitung dalam persentase.

Merupakan metode yang paling sederhana untuk menghitung
berapa maksimum Kkredit yang dapat diberikan kepada
debitur/calon debitur.

Saat ini, metode ini digunakan untuk perhitungan kebutuhan kredit
untuk fasilitas KUR. Maksimum kredit dihitung berdasarkan
besarnya toal kewajiban (angsuran pokok dan bunga) per bulan
maksimal 70% dari Laba Bersih (EAT) per bulan




PERHITUNGAN REPAYMENT CAPACITY

Bagaimana Cara Perhitungan Repayment Capacity 7.
1. Menghitung Laba Bersih perusahaan dalam Laba Rugi
= b

| Thow i
ﬁ%ﬁa e —
L — oo

2. Menghitung Repayment Capacity
WM- s .-o.nu
Mh.ﬂ Mot redit - | Wekts !Bulg
ghar Sngs (RN ' e
| Sloye Surge ‘L-zl-:-- m
Labw Berwdy [LAT) perbasian NOOOCK : 17 budan I
Repayrecet Capaity T Angraren (A wan

3. Bandingkan antara Repayment Capacity realisasi dengan persyaratannya




LATIHAN SOAL -1

Soal : Hitunglah Repayment Capacity PT. Bintang Terang , dg maks. Kredit Rp.300 juta 7.

PT.Detang Tevang

fip pota

forrende
x
.

——

1M LI e

T Anmaren 1488




LATIHAN SOAL -2

Soal :

Ibu Suhana, seorang pengusaha Rostonn Mie Ayam “Buana™ omset Rp.
juta/hari, rata-rata pembelian bahan Rp. bu‘ya oponsloml Ln
Ibulan.blllhldupkp.?mlbum mgwnnk Huulbu
Saat Inl Ybs. telah m jukan pinjaman ntuk nnovul ba
Restoran Rp.150 juta, ]am waktu 5 tahun, tingkat kredit 1% flat n.
stock dipertahankan tetap Rp.500.000,- blaya penyusutan Rp.5 juta tahun,
Tugas :

a. Buatlah Laba Rugi sederhana utk menghitung Laba Bersih (EAT)-nya.
b. Hitunglah angsuran Pokok dan Bunganya

¢. Hitung Repayment Capacitynya (maksimum 50%).




JAWABAN LATIHAN SOAL -2

Perhitungan :
mem Harlan Bulanan Tabunan
Reavih
Pokch Peejualan (H9P) 1

Laba Koter 1,000,000 30,000 000 360, 00000

B. Penj, Umum, Adm, Operasional 400,000 12,000,000 144,000,000

1aba Operavonal 18,000,000( 216,000,000

Pendapatan Lan? o o

Blaya Lain2 el o

Laba Sedd. Bunga, Pajab, Depr.Amor ([ BITDA) 18,000,000 216,000,000

B Perpanutan [Amortisasl 416,667| 5,000,000

Laba Sebebun Bongs & Pajak (1971) 17,500,000 m@_gq
| 8-Bunga o

Laba Sebebemn Pajak (E81] 17,583 333 211,000,000
F‘ Pendapatan (WP Pribadi 15% dengan (87 “J QJ

211 ) 2,214/ 5

Laba Bersih (EAT) 15,368 833 184,426,000/
{ meve Sormnse .
| T ——— 1 Kesimpulan :

Repayment Capacity 33% < Repayment

W Capacity yg dipersyaratkan 70%
{ (memenudi

mm_,_% persyaratan).
18eoms X o lvelh
Benin EAT : 82 batian . .

'd

-
...........




LATIHAN SOAL -3

CV. Karya Maju usaha Pengadaan Peralatan ATK, data pada saat On The Spot (OTS) tanggal
31 Desember 2011 h:
< Kas & Bank Rp. 60 juta

Piutang Dagang Rp. 300 juta

Persediaan Rp. 190 juta

Hutang Dagang Rp.125 juta
Ratal penjualan Rp. 8,5 juta /hari
Rata2 pembelian Rp.180 juta /bulan

8. Operasional Rp. 46 juta /bulan

Angsuran Koperasli  Rp. 3 juta /bulan

Bangunan net Rp. 85 juta (setelah dikurang! penyusutan)
Tanah Rp. 100 juta

Saat inl Ybs, mengajukan pinjaman KUR untuk Modal Kerja sebesar Rp. 175 juta, jangka waktu 3

tahun, tingkat bunga kredit 1% flat /dulan, stock dipertahankan tetag Rp. 190 juta, blaya
Rp.5 juta tahun, Hutang Pajak Rp. 10 juta, Tarip Pajak diasumsikan 25%.

'

Buatiah Neraca dan Laba Rug! sederhana.

Hitunglah angsuran Pokok dan Bunganya.

Hitung Repayment Capacitynya (maksimum 50%).

Buat kelompok diskusi dalam kelas, diskusikan bagaimana permohonan kreditnya. ‘

anos




JAWABAN LATIHAN SOAL -3

O Karys Mag
fate Sagi perintie | hen 31 Des 2011
Harian Betenan ! Tahanas ]
33135 womoed .
72,000,000 0 00
416087
585,398 341,000, 00C
a
2
AN IS AL A
CF Mawyn Mg
Swtonngue Supagman ( ogumny
£ 7%, 000 500 :
» Kesimpulan
Mah e . Wakne MLl Repayment Capacity 45% < Repayment
n  Capacity dipersyaratian 70%
T Bungs ¥ s brwdt 4 750 000 (MemenuMi persyaratan)
1,200 00
e e o /'
[T PR AT 2
1 Angaerss IAT 3 oy




JAWABAN LATIHAN SOAL -3

Perhitungan Neraca :
CV Carys Maje
Neraca per 31 Des. 2011 (Rp Juta]
nem ﬁ_— e . juta
Kas dan Bank
60,000,000 | Hutang Dagasg 174,000,000
Piutang Dagang 300,000,000 | Wutang Rank :
Persediazn 190,000,000 | Wutang Pajak 10,000,000
Slaya dibayar dimuka .| motabestang Lancar 155,000,000
Total Harta Lancar §58,000000 | thvtang tonghe pesioes ,
fotal Matang 114,000,000
Aktiva Tetap |
“Tanah T,
* BURgURER = Mot 84,000,000
Aktiva Tetap : 185,000,000 | Modal 600,000 000
Total Akthva 795,000,000 | Wutang & Modal 74,000,000




Rangkuman Inti Pembelajaran

* Dalam analisa keuangan, sangat penting untuk mengetahul dengan
lebih detail laporan keuangan debitur/calon debitur yang akan dibiayai,
karena laporan Kkeungan mencerminkan apakah strategi bisnis
perusahaan berjalan dan dieksekusi dengan baik.

* Perhitungan kebutuhan pembiayaan dapat dihitung dengan berbagai
metode, diantaranya :

Perputaran Modal Kerja

Debt Service Coverage

Progres Fisik Proyek (KMK Konstruksi)
Repayment Capacity

5. Projection, dil

* Penggunaan metode tersebut diatas disesuaikan dengan jenis kredit
dan ketentuan perusahaan.

e o




Rangkuman Inti Pembelajaran

J Profitabilitas, efisiensi, rasio leverage dan liquidity dapat digunakan untuk
menilai manajemen perusahaan dalam operasi, aset, dan liability

J Sebuah performa finansial perusahaan dapat diukur dari waktu ke waktu
dengan dirinya sendiri atau dengan standar industri

J Kaitan kunci antara cakupan hutang historis dan di masa depan adalah
keberlanjutan dari pemasukan historis. Analisis menyeluruh dari komponen

sales, manajemen sales dan pengeluaran, dan operating leverage adalah vital
bagi keberlanjutan tersebut.

(J Ekspektasi tentang bagaimana seharusnya profitabilitas, struktur aset, dan
struktur modal peminjam terlihat dapat dikembangkan dengan mempelajari
karakteristik industri dan bisnis nya.

J Kualitas laporan keuangan dan metode akuntansi yang dipilih dalam
persiapan mereka mempengaruhi tingkat risiko dalam laporan itu sendiri.

(J Seberapa dapat diandalkan atau konservatif yang laporan refleksikan tentang
posisi finansial dan performa perusahaan




Rangkuman Inti Pembelajaran

Ratio and Trend Analysis :
J Evaluasi performa
- vs. Tahun-tahun sebelumnya
- vs. Pesaing/industri
J Amati tren
- monitor “red flags”
W Kaitkan:  manajemen dan strategi
indsutri dan lingkungan
J Kombinasikan ratios :
- what’s the story ? (cause - and ~ effect)
W Tanyakan pertanyaan.....risiko/masalah di masa depan?




